DATA PENELITIAN: Toleransi Otentik dalam Sastra Anak Sebagai Implementasi Wawasan Multikultural
(Sampel yang dijadikan data penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling)

	No
	JUDUL BUKU/ CERITA ANAK
	Sumber
	Materi kata/kalimat yang dianalisis

	1
	Prasangka Moka

	Sekar Sosronegoro.2018. Seri Buku Toleransi: Prasangka Moka. Penerbit Buah Hati: Jakarta 

	Buku ini bercerita tentang Moka (seekor monyet) yang disuruh ayahnya mengantarkan buah-buahan untuk nenek di hutan. Sesampainya di hutan Moka tersesat, ia merasa cemas dan ketakutan. Hewan-hewan di hutan mulai menawarkan bantuan untuk mengantarkan Moka ke rumah nenek tetapi tawaran tersebut ditolaknya. Moka memiliki prasangka buruk karena pernah mendapatkan cerita mengenai sikap jahat para hewan di hutan. 

	2
	Judul: Yuk, Berteman dengan Semua 

	Nurul Ikhsan. 2011. Budi Pekerti: Yuk, Berteman dengan Semua. Penerbit Nobel Edumedia: Jakarta

	Di sekolah ada 4 sahabat Dedi, Intan, Kikan Luna.
Kikan dan Luna berbeda agama. Oleh sebab itu, setiap pelajaran agama untuk mereka pun dilakukan secara terpisah. Intan sudah lama memperhatikan hal ini. Awalnya Intan bingung. Ketika bel istirahat, Intan pun bertanya kepada Dedi. “Mereka kan berbeda agama dengan kita, jadi mereka belajar pendidikan agama dengan guru agama mereka masing-masing, Intan,” jelas Dedi.
“Ded, kalau kamu berteman dengan teman berbeda agama, apa kamu nggak takut akan terpengaruh dengan ajaran agama mereka?
Dedi mengerutkan kening,” Ah, Kenapa harus takut tergoda dan pindah agama? Kalau kita sudah memiliki keyakinan dan kepercayaan yang kuat, kita tentu tidak akan terpengaruh semudah itu, Intan, kata Dedi
Sejak itu Intan benar-benar menjauhi Kikan dan Luna.
Suatu hari, pada saat pelajaran bahasa inggris bu Lilis meminta semua siswa mengumpulkan tugas. Anak-anak segera mengeluarkan buku mereka. Namun, hanya Intan yang terlihat gugup dan bingung. Dia merasa yakin tadi malam setelah mengerjakan tugas, buku tulis bahasa Inggrisnya langsung dimasukkan tas. Anehnya, saat bu Lilis dengan tegas mengatakan “ Ingat ya, bagi siapa saja yang tidak mengumpulkan Prnya, dipersilakan keluar kelas sekarang juga!”. Bu Lilis guru yang terkenal disiplin tidak menerima alasan Intan. Akhirnya Intan dengan mata berkaca-kaca keluar kelas.
Tiba-tiba ada yang berteriak dari kejauhan di depan gerbang sekolah. “Intan, ini buku PR Bahasa Inggrismu ya? Aku tadi menemukannya di jalan,” kata Luna. Akhirnya Intan diizinkan mengikuti pelajaran. 
Saat belajar, Intan terus memikirkan kejadian tadi. Luna baik sekali, pikirnya. Padahal Luna juga bisa kena sanksi tadi. Intan merasa bersalah. Akhirnya intan berjanji pada dirinya sendiri akan meminta maaf pada Luna, Kikan, Dedi pada saat jam istirahat nanti. Mulai saaat ini, ia akan berteman dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan agama dan keyakinan  yang dianut oleh teman-temannya


	3
	Doti Kupu Suka Berteman dengan Semua
	EBOOK-DOTI-KUPU-SUKA-BERTEMAN-Paskalina-Askalin.pdf 
Penulis: Paskalina Askalin

Buku ini adalah Pemenang Harapan Penyusunan Buku Cerita Anak dalam format e-book pada Lomba Cipta Karya PAUD Tahun 2018

	Buku ini mengangkat kisah kupu kupu merah bernama Doti. Doti suka sekali bermain dan menari. Namun, lama-lama Doti merasa bosan karena berteman dengan teman kupu-kupu saja.
Doti ingin mempunyai banyak teman. Akhirnya Doti menemukan banyak teman. Temannya ada lebah, belalang, bekicot, dan kepik.
Melalui buku ini diharapkan anak-anak tidak membeda- bedakan dalam berteman. Anak-anak bisa berteman dengan siapa saja, tanpa membedakan dia besar atau kecil, kaya atau miskin, hitam atau putih, dan sebagainya.
Mari sejak dini memberikan pandangan dan wawasan kepada anak-anak tentang berteman dan bersahabat dengan siapa saja.



	4
	Semalam di Negeri Semut
	M.Rifqy Zulkarnaen. 2006. Semalam di Negeri Semut. PT Remaja Rosdakarya: Bandung

	Si Pulung suka sekali mengganggu binatang. Pada suatu malam menjelang tidur ia melihat semut yang sebarisan semut yang mondar-mandir bergotong royong mengangkut makanan ke sarang. Pulung sangat gemas ingin menggangu binatang itu, dihadangnya barisan semut dan dengan gemasnya ia memilin semut hingga terkapar. 
Tengah malam saat pulung tidur terdengar suara membangunkannya. Betapa terkejutnya ia melihat peri kecil melayang-layang di depan hidungnya. “karena kamu nakal, aku akan menghukummu. Dengan sekali menggoyangkan tongkatnya, tiba-tiba saja tubuh pulung menciut sekecil semut.
Setelah itu Pulung harus menjalani harinya dengan tubuh sekecil semut, beragam peristiwa mengerikan dialaminya seperti 
“Pulung meskipun kecil, bangsa semut adalah mahkluk Tuhan, sepertimu. Sudah selayaknya saling menyayangi, bukan saling menyakiti,” nasihat Ratu Semut.
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